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Vape merupakan salah satu inovasi baru yang diadaptasi dari rokok tembakau.
Selain dari bentuknya yang lebih modern, vape juga di klaim lebih aman dibandikan
dengan rokok tembakau. Padahal vape memiliki kandungan karsinogenik yang akan
membahayakan kesehatan. Sebagian masyarakat khususnya remaja berkeyakinan bahwa
vape mampu menjadi alternative yang baik dan aman untuk berhenti merokok tembakau.
Keyakinan akan kesehatan ini dapat disebut pula sebagai health belief. Tujuan dari
penelitian ini untuk mengetahui perbedaan health belief remaja berdasarkan jenis
kelamin dalam memaknai vape. Rancangan penelitian ini adalah kuantitatif komparatif
dengan teknik sampling Purposive Sampling dengan jumlah sampel 120 remaja, 60
remaja laki-laki dan 60 remaja perempuan. Alat ukur yang digunakan adalah skala health
belief teori dari Rosentock dengan reabilitas (a)=0,900 dan 15 item valid. Hasil uji
Independent sampel t-test diketahui bahwa hipotesis diterima, terdapat perbedaan health
belief remaja antara laki-laki dan perempuan ((p)=0,000 ; (p) < 0,05). Temuan dari
penelitian ini menyatakan bahwa remaja perempuan memiliki health belief yang lebih
baik dibandingankan dengan remaja laki-laki. Dalam penelitian ini tidak ditemukan
hubungan antara health belief dengan usia dan komunitas.
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ABSTRACT



Desti Riskiafianti.2018. The Difference in Health of Belief Adolescents Based on Gender
in Meaning Vape.
(Supervised by Yuli Asmi Rozali, M. Psi., Psychologist)

Vape is one of the new innovations adapted from tobacco cigarettes. Apart
from it’s more modern shape, vape is also claimed to be safer inhabited with tobacco
cigarettes. Though vape has a carcinogenic content that will endanger health. Some
people, especially teenagers believe that vape can be a good and safe alternative to quit
smoking tobacco. This belief in health can be called health belief. The purpose of this
research is to know the difference of teen health belief based on gender in interpreting
vape. The design of this study was quantitative comparative with Purposive Sampling
technique with 120 teenagers, 60 teenage boys and 60 female adolescents. Measuring
tool used is health belief theory scale from Rosentock with reliability (@) = 0,900 and 15
item valid. The test result of the independent sample t-test is known that the hypothesis is
accepted, there is a difference of teenage health belief between male and female ((p) =
0,000; (p) <0,05). The findings of this study state that girls have health beliefs that are
better compared to boys. Teenagers who have good health belief are those who have
awareness of vulnerability to disease (Perceived Susceptibility). In this study there was
no relationship between health belief with age and community.
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